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THE CONSTRUCTION OF MEDIARXALITY ON JUDICIAL MAFIANEWS
(Critical Discourse Analysis Study of Bibit ahd Chandru Case on Bang One Show)
Aden Hidat)at
Purpose ofthe research is divideLl into fouta which dre, the curiosity on discourse thatis done 4) Bang One
Show injulicial nafapresentation, the editoial reasonJbr chaosing.jtttticial nafa, etlitorial concern or
market condition, ca nsidere(l social cultureJilcbrs.
This research is using the criticisn of paradigm with citical discoar:e analysis qudlitati'e
approach. This critical discourse analysis adopts Fairclough notlel. This notlel enphasizes on Jbur
levels, thoseare; text, produclion, consumptio , and social-cttlture.
On tert level, the rc:ult of th^ rcsearch o.f Bang One Show's prcse tation in expressing judicial
nufa, shows advocacy to Bibit and Chandru and boxes Anggodo into a cornex mis becomes e.litoial's
political aftitude to take sides to Bibit and Chandra. Edtofidl selection anproduction level aboutjudicial
malia discourse ofBibit and Cha dra case, can not be sepaldted.lrom economicdl intercst that is seen
both fran narket and social intercsts. Howeyer, unJbftunately, on production level, the social interest is
incansistent\, done fbrerrer, which is prored, there is not ewn a single program reldtes ta the stockholder
nev,s that is assumel it has danagedpublic interest. On the discaurse lereI afconsunption thatwins Bibit
and Churulra, the editoial stalf hds concerned vlth public dttentian. Social-crlture, qs the last lewl i
Bang One Shov,, concerns the social corulition at that tine, asjudicidl nalid ofBibit and Chandra case
was on aire(], Ihe public opinion tended to Bibit dnd Chandra d(lrocacy, u .l cross examinatian on
,lnggodo. Frcm thefour levels, it can he concluded that the reality or medningful Lliscourse, is certainly
inllue Led b:r, internalfactors and medie extemal.
Key h'ord : Constructiott of Media Reali|
Hidarat, The coatttu.tion af Media Reali ry ...........
PENDAIII]LUAN
1. LatarBelakangMasalah
Media televisi saat ini memiliki peran
slraregi) dalamjaringan produksi yang beruj ung
pada konsumsi komoditi dimana komoditi
periklanan merupakan penopang utama bagi
industri media. Industd media yang dibangm
dengan semangat kapitalisme tentu akan
menghasilkan pesan atau produk media yang
berori€ntasi pada bertambahnya modal. Bukti
unh-rk produk media beroientasi modal adalah
banyaknya iklan komersial dan besamya
penganrh illan dalan penentrum suatu progftrm
televisi.
Menurut Panjaitan (2006: 20), sebagai
sebuah industri, televisi sangat terganhrng pada
keberadaan khalayak ini. Sebab ketika seluruh
pendapatan televisi dilopang sepenuhnya oleh
iklan, mai€ klaim-klaim te(entu berdasarkan
khalayak menjadi signifikan. Perusahaan
pengiklan, konon" hanya mau atau cendenmg
akan beriklan di suatu stasiun (atau program
acara) jika diketahui jumlah penontonnya
banyak.
Kehadiran media televisi dalam industd
media menjadi sangat diperhih$gkan karena
televisi menggunakan dua elemen kekuatan
sekaligus yaitu audio dan visual. Itulah yang
menyebabkan media televisi seolah-olah
"hidup" ditengah-tengah masyamkat yang
helerogen. Karena dinilai mampu menjangkau
segala lapisan masyarakat. Hegemoni tayangan
televisi melahirkan sebuah kebiasan, baik dari
segi kultur, nilai, dan campandang.
Di Indonesia sendiri, media massa sudah
menjadi industri sejak masuknya modal atau
kapital pada industri media di em 80-an. Logika
kap i ta l  be rdampak  pa  da  rendahnya
profesionalisme dan ketaalan pada kode etik.
Dengan adaiya kapital, media massa memang
bisa maju namun cenderung dapat diperalat oleh
kapitalis akibat masuknya pemodal ke industri
nedia. Masa depan industri media yang
menjanjikan keunhrngan besar menadk minat
para inveslor swasta. Diawali dengan masuknya
perusahaan media penyiaran ke dalam bursa
saham sebagaimana yang dilakukan oleh
lndosiar, SCTV ANry. Dilanjutkan dengan
kepemilikan sebagian besar saham media oleh
pemodalasing.
Belum lagi fenomena munculnya
konglomemsi industi media di bawah sebuah
korporasi besar seperti yang diungkapkan dalam
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Anggraini,(2009: 2),sebagaibedkut:
Saat ini di Indonesia, ierbentuk tiga
kelompok konglomerasi media televtsl
terrestrial. Konglomerasi media pertama adalah
PT Media Nusantara Citra, Tbk (MNC) yang
dimiliki Hary Tanoesoedibjo yang membawahi
RCTI (PT Rajawali Citra Televisi Indonesia),
TPI (PT Cipta Televisi Pendidikan Indonesia),
dan Global TV (PT Global Inlomasi Bermutu).
Kelompok kedua berada di bawah PT Bakie
Brcthers (Grup Bakie) yang dipimpin oleh
Anindya N. Bakrie, anak menteri dan pengusaha
Aburizal Bakrie. Grup Bakrie ini membawahi
ANTV (PT Cakrawala Andalas Televisi) yang
berbagi saham dengan STAR TV (News Corps,
menguasai 20o% saham) dan Lativi (PT Lativi
Media Karya). Kelompok yang ketiga adalah PT
Trans Corpora (Grup Para) milik pengnsaha
Chainl Tanjung. Grup ini membawahi Tmns TV
(PT Televisi Transformasi Indonesia) dan Trans-
7 (PT Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh). Ketiga
televisi tenestriai lainnya, yakni SCTV, Metro
TV dan Indosiar, be.diri sebagai perusahaan
sendiri. Keliga kelompok konglomerasi tersebut
menguasai pasar (ardienc e s h are) hingga 7 0,3%o
pemirsa. Rinciannya, MNC di posisi pertama
dengan audience share 35,1%. Berikutnya,
Chanul Tarjung dan Anindya Bakrie dergan
masing-masing21,1% dan 13,59lo.
Berdasarkan realitas tersebut maka
terdapat kecenderungan bahwa tekanan
kompetisi lokal maupun global, serta dorongan
un tu l ,  mak in  men ingka rkan  e f i s i ens i ,
menurunkan cost, dan meningkatkan profit,
memunculkan berbagai meryer atau ahansl
antara berbagai institusi nedia. Semua itu
mengelucul pada kesimpulan balwa saat ini
sedang terjadi pemusatan modal al ias
Iap'talr 'asi dalam induslr i  medid pmyiai an kira.
lndustri  media dengan berbagai macam
progmmnya yang salah satunya melalui liputan
investigarif ini juga memperoleh keuntungan
besar yaihr nilai rating TV akan semakin
meningkat dan menjadikan program tenebut
laku dijual ke beberapa sponsor Kekebasan
mmyampaikan informasi melalui bennacam
med ia ,  d i  sa tu  s i s i  member i  dampak
perlumbuhan industri jnlormasi yang cukup
besar Nanun di sisi lain, kekuatan modal dan
kepenlingan di balik perlnmbuban industri
media dapat mengancam keberagaman
pendapat, karcna media memiliki kekuatan
untuk membentuk opini publik n1elalui kemasan
hrnol Koh ddk Redlitas Sositl. Oktober 2010. t/olune I, Nonol 1
informasi daa pesan yang ditayangkan.
Beragam infbrmasi yang disajikan, tentu
men;adi dagangan media unluk menjaring
jumlah penonton, mala dari itu, industri media
memainlan straleginya dalam mengolal isu
yang bisa dijual daII ditonton oleh masyamkat
Iuas. Salah satunya adalah cerit .r mengmai
mafia peradilan, keberadaan mafia peradilan
memang bukan dongeng belaka. Potret karut
marutnya drmia hul:um di Indonesia terjadi di
banyak tempat dan berbagai lingkatan. Mulai
dari pola yang sederhana hingga rumit,
melibatkan recehan sampai uang yang tidak
berujung nominalnya. Tujuannya hanya satq
yaitu keuntungan bagi pemain di dalarnnya.
Sebut saia kcsus pen)'ucpan Analya Suryani
kepada Jaksa Urip Tri cunawan, dan yang lebil
menarik lagi adalah kasus dibukanya rekaman
penyadapan perbincangan Anggodo WidJoJo
dengan sejumlah penegak hukum dan lel:uak
dugaan rekayasa kasus hukum yang akhimya
menyeret dua pinpinan KPK non aktif Bibit
Samad Riento dcn Chandra M Hdrnzah sebagai
rersangKa-
Kasus penahanan dua wakil ketua Komrsr
Pembemntasan Korupsi (KPK) nonaklil Bibit
Samad Rianto dan Chandm M Harnzah, oleh
Polri, Kamis (29/10/2009) lalu, menimbulkan
gelombang pro dan kontra di masyarakat
(okezone.com, 3 November 2009).
Dad kasus ini aklimya, muncul istilah
"babak baru cicakvcrsus buaya", hampirsemua
omng di negeri ni terus membicarakan tentang
rckaman pembicaraan antara Anggodo widJojo
di Makamah Konstitusi Rl. M€dia televrsr
misalnya, tak henti-hentinya menayangkan
br,aAing ncu5 dxn dialoe merespons pcrisriwa
tersebul. Baikan, dari peristiwa tersebut ada
stasiun televisi yang berhasil menghadirkan
tokoh sentral Anggodo Widjojo untuk
diwawrncari secam langsung.
Galhrng dan Ruge dalam McQuail (2000:
310) menjelaskan tiga faktor penting yang
mempcngaruhi pemilihan kemasan inlormasi di
media rau pemberi laan. yri lu l 'akor orynnisasi.
laktor yang berkaitan dengan alimn, dan f'aktor
sosial budaya. laktor organisasi nrerupakan
laklor yang paliDg univeNal dan mengandung
konsekucnsi kepenlingan lertentu. Biasanya
suatu media lebih men)'ukai perisiiwa besaratau
penting yang terjadi dalan skala waktu yang
sesuai dengan jadwai produksi nornal, serta
menyukai pula peristiwa yang paling nrudab
diliput dan dilaporkan, mudah dikenal, dan
dipandang relevan.
Selanjutnya Galtung dan Ruge dalam
McQuail (2000: 375) yane ada hubungannya
dengan faktor budaya yaitu berita yang dianggap
menarik dengaa nilai yang berlaL-u, sejalan
dengan pdsyaratan pemilihan organisasi dan
d€ngan aliran atau kehendak publik.
lnfbrmasi ataupun pesan yang ingm
disrmpaikan oleh suaru media massa mengenai
berbagai peristiwa termasuk kasus mafia
peradilan di atas, tidak bisa disamakan dengan
fotokopi dari realitas, ia harus dipandang
sebagai hasil konstruksi dari realitas. Karenaitu,
sangat potensial terjadi peristiwa yang sama
dilonstruksi secara berbeda oleh bebempa
media massa. Wartawan atau jumalis bisa jadi
mempunyai pandangan dan konsepsi yang
berbeda ketika melihat suatu peristiwa atau
kejadian, yang terwujud alam teks berita.
Berita dalam pandangan konstruksi sosial
bukan nerupakan fakta yang riil. Realitas tidak
sena merla dijadikan naskah berita begitu saja,
namun realitas adalah produk intemksi antam
warhwan dan frkla. Drlam prnses inremalisasi.
rcalitas diamati oleh wartawan dan diserap
dalam kesadaran wa(awan. Dalam proses
ekstemal isasi, wanawan menceburkan dirinya
untuk m€mahami realitas.
Konsepsi tentang fakla dieksprcsikan
untuk melihat realitas. Mengenai hal rnr
diungkapkan olch Ericsson dalam 'I'uchman
(1988: 87)sebagaiberiLut:
''News is p,oduct oJ trunsdction ber,t)een
iournalists and their so rces. The prinary
sowte ofreali0.f(rr ne\rs is notwhat isdisplayed
orwhal hdppens in the realb,orhl. The rcaliry of
nevs is enbedcled in the nun ? and type of
sociel dnd their so rces, unl in te politics of
knowlclge thdt atnerges on each spesifc
Dari pemyataan tersebut dapat diartikan
bahwa ketika seorang wanawan membuat
berita, ia sebetulnya telah menjalin transaksi dan
hubungan dengan objek yang diliputnya.
Dengan demikian, berita pada dasamya bukan
iagi sebagai rcalilas yang utuh tetapi merupakan
produk konstruksi dari lransaksi antara
\j!,artawan dan thkta yang ia liput, antara
wartawan dan sumber berita. Prinsipnya, setiap
upaya'menceritakan" (konseptualisasi) ebuah
peristiwa, keadaan, atau benda tak terkecuali
mengcrui hal hal yang berkaitan dengan politik
adalxh usaha nrengkonstruksikan reali tas.
( l Iamad,2004: l  l  ) .
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Sementara itu, Piliang (2004: 141),
mengatakan televisi dianggap cermin bagi
realitas sosial dalam masyarakat dengan
berbagai kepentingan. Iamempresentasikan dan
mencitrakan kenyataan sosial yang dihadapi
mdsyarakat. Ia bemdd dalam mekanisme kerja
intelektual yang rumit, serius, komprehensif
dalam usahanya membedkan pemaknaan atas
kenyataan sosial yang ditemui sehad-hari. Saat
sekarang, budaya media telah mengaburkan
batasan antam kenyataan yang ada di lapangan
dengar fiksi. Alibatnya, hegemoni budaya
media terus menerus mempersubur rcalitas-
realitas buatan, yang dibangu seakan-akan
mirip dengan realitas sebenamya.
Dalam kaitaonya dengan hubungan dalam
institusi media, konglomemsi media sedikit
banyak mempengaruhi kondisi, cara dan hasii
keda para pekeda media termasuk wartawan.
Misalnya saja, satu pesan aiau produk media,
yang seharusnya untuk ditayangkan oleh satu
srariun TV saia. bisa di layanglanjuga di stdsiun
TV lain yang masih dalam satu korpomsi- Untuk
itu, konstruksi realitas yang disampaikar oleh
seorang wartawan ataujumalis tu ut dipengaruhi
pula oleh kepentingan dan ideologi media
lerlentu dan pada aldrimya menjadi konstrdksi
nedia s€carakeseluruhan,
Menurut Hamad (1999:55), karcna sifat
dan fallanya balwa tugas redaksional media
massa dalah mencerrtal,an pen,l i$ a-perist iwa.
maka tidak berlebihan bahwa seluruh isi media
adalah rcalitas yang lelah dikonstruksikan.
Media massa terutama televisi, pada dasamya
berpemn menjadi perumus realitas (dffner o/
/earl.),). Aninya, ideologi arau kepentingan para
subyek pelaku nedia akan menelusup melalui
tayangan yang diproduksi dan direproduksinya.
Apalagi, tayangan yang diproduksi dan
direproduksi stasiun televisi tersebut merupakan
saiah satu teks utama televisi. Sebagai salah satu
lels, layangan televisi buken hasil  rangkaidn
realitas, melainkan reprcsentasi yang terseleksi
dan terkonstruksi serta menjadi bagian yang
tluxt membentuk reaiitas.
Terbongkamya mafia peradilan ini, tentu
menjadi konsumsi media massa baik cetak
maupun elektronik. Khalayak hanya bisa
membaca dan me[yaksikan dad layar kaca
perihal jalannya praktek mafia peradilan di
Indonesia. termasuk tvone sebdgdi srasiun
televisi swasta nasional. Melalui program Bang
One Show, di antara tema yang pemah diangkat,
fenomena mafia peradilan mendapatkan tempat
di hati masyarakat, dengan /dllrg mencapai 2,4
26
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Pengemasan Bang One Show dengar
menggabungkan kartun dan audio visual
memberikan wama tersendiri bagi wajal
pertelevisian di Indonesia. Tampilan dalan
kemasan Bang One Show, tentlr tak lepas dar
kebij akan redaksional.
1. Rumusan dan IdentifikasiMasalah
Dai latar belakang penelitian di atas
peneliti merumuskan masalah dan sesuai dengar
metode penelitian yang digunakan (CDA mode
Norman Fairclough, maka pertanyaan
pertanyaan penelitian dalam tesis ini:
1. Bagaimana prcgram Bang One Shou
mengkonstruksi tayangan lentang ma{li
peradilan?
2. Bagaimana kebijakan redaksional tvon(
pada program Bang One Show dalar
memproduksi program Bang One Show?
3. Bagaimana progmm Bang One Shov
merespon atau mempe(imbangkan faktor
konsumsi publik manakala mengangka
mafiapemdilan?
4. Bagaimana prcgmm Bang One Sho\
mempertimbangkan faktor sosial buday:
dalam produksi Bang One Show?
KAJIAN PUSTAKA
l. KoNtruksi R€alitas Media
Istilah kolrstmksi realitas menurut Sobur
(2009:91) menjadi terkenal sejak diperkenalkar
oleh Peter Berger dan Thomas Luckmatu
(1966) metalui bul':unya The Social Canstructiot
of Reuli|t A Trealise in lhe Sociological o,
Knovtedge, dan kemudian diterbitkan dalarr
edisi bahasa Indonesia dibawah judul Taksn
Sosial atas Kenyataan: Risalah tentang sosiolog
pengetahuan (1990). Dalam buku tersebut
mereka menggambarkan proses sosial melalu:
tindakan dan intemksinya, dimana individL
secaE intens menciptatan suatu rcalitas yanE
dimiliki dan dialami bersama secara subyektif
Mereka telah berhasil menunjukkan bagaimanr
posisi-posisi teoretis weber dan Durkheim dapar
digabungkan menjadi satu teori yan€
komprehensif tentang tindakan sosial tanp:
kehilangan logika intinya.
Sobur (2009:88) menyebutkan isi medi:
pada hakikatnya dalah hasil konstruksi realrta!
dengan bahasa sebagai pemngkat dasamya
Sedangkan bahasa bukan saja sebagai alat
mereprcsentasikan realilas, namun juga bist
menentukan reiief seperti apa yang akar
diciptakan oleh bahasa tentang rcalitas tersebut







Akibatnya media massa mempunyai peluang
yang sangat besar unluk mempenganrhi makna
dan gambaran yang dihasilkan darirealitas yang
dikonstnrksikannya.
Tentang proses konstruksi realitas,
prinsipnya setiap upaya "menceritakan"
(konseptualisasi) sebuah peristiwa, keadaan,
atau benda tat terkecuali mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan poli t ik adalah usaha
mengkonshuksilan realitas. Karena sifat dan
faktalya bahwa pekerjaan media massa adalah
menceritakan perist iwa-p€rist iwa, maka
kesibukan utama media massa adalah
mengkonstruksikan berbagai realitas yang akan
disiarkan. Media menyusun realitas dari
berbagai realitas yang akan disiarkan. Media
men),lsun realitas dari berbagai penstiwa yang
terjadi hingga menjadi cerita atau wacana yang
b€makna. Pembuatan berita di media pada
dasamya adalah penyusunan realitas-realitas
hingga membentuk sebuah cerita atau wacana
yang bermclna. Dengan demikran seluruh isi
media tiada lain adalah realitas yang telah
dikonstruksikan (co structed rcality) dalam
bcntuk wacana yang bermakna. (Hamad,
2004r11 ) .
Masih menurut Hamad (2004:12), dalam
proses konstruksi realitas, bahasa dalah unsur
utama- Ia merupakan instrumen pokok untuk
menceritakan realitas. Bahasa adalah alat
konseptualisasi dan alat narasi. Bagitu
pentingnya bahasa, maka tak ada berita, cerita
ataupun ilmu pengetahuan tanpa bahasa.
Selanjutrya penggunaan bahasa (simbol)
tertenlu menentukan format narasi (dan makna)
tenentu. Sedanglanjika dicermali s€cara teliti,
seluruh isi media entah media cetak maupun
media elekronik menggunakan bahasa, baik
bahasa verbal (kata-kala tertulis atau lisan)
maupun bahasa non-verbal (gambar loto, gerak-
g€rik, grafi k, angkadantab€l).
Sementam enurut Piliang (2004:141),
televisi dianggap c€rmin bagi realitas sosial
da lam mas la raka t  dengan  be rbaga i
kepentingan- la mempresentasikan dan
mencitrakan kenyataan sosial yang dihadapi
masyrmkar. Ia bemda dalam nekanisme kerja
intelektual yang rumit, serius, komprehensif
dalam usahanya membeikan pemaknaan atas
k€nyataan sosial yang ditemui sehari-hari. Saat
sekarang, budaya media lelah mengaburkan
batasan anlam kenyataan yang ada di lapangan
dengan fiki. Akibalrrya, hegemoni budaya
media lerus menerus mempersubur realilas-
realilas buatan, yang dibargun seakan-akan
midp dengan realitas s€benamya.
2. Perspektif EkoDomiPolitikMedi.
Selanjutnya secara teoritis, Vincent
Mosco (1996: 63 - 68) memberikan pengertian
ekonomi politik sebagai studi mengenai relasi-
relasi sosial tenrtama relasi kekuasaan, yang
secara bersama-sama mendasari proses
produksi, distribusi, dankonsumsi umber daya.
Peler Colding dan Gmham Murdock
dalam Mosco (1996: 27), mengungkapkan
pemahaman tenlang kritis dalam ekonomr
po l i t i k  t e rmasuk  fokus  u tama pada
keseimbangan antam kaum kapitalis dan campur
tangan publ ik.
Selanjutnya penjelasan dari Mosco (1996:
70), ada tiga konsep penting penerapan teon
€konomi politik, yaknl: Conmolifrcation
(komodifikasi), yaitu pemanfaatan barang dan
jasa dilihat dari kegunaannya kemudian
ditramformasikan ke dalam komoditas yang
d iD i l a i  da r i  apa  maknanya  d i  pasa r .
Spatialization (spesialisasi), yaitu proses unnrk
mengatasi hambatan ruang dan waktu dalam
kehidupan sosial. Dan yang terakhir adalah
structuralions (strukturasi), yaitu proses
penggabungan huhan age .y (agen manusia)
dengan proses dan praktek pe.ubahan sosial ke
dalam analisis truktur
3. Wacana
Penggunaan istilah wacana baoyak digunakan
kalangan dcrr srudi. bahasi. p.ilologi. polrr .
komunikasi, sastra, dan sebagainya. Wacana
sebagai disiplin ilmu baru, mulai diperkenalkan
pada tahun l9?0-an. Menurut Firth dalam
Syamsuddin (1992:2) menjelaskan bahwa
language was only meaningful in ,s context of
situation. Jadi, \Nacan lebih menekankan pada
pembahasan bahasa dan tuturan harus dalam
satu mngkaian kesatuan situasi, atau makna
suatu bahasa berada dalam rangkaian konteks
dan situasi.
rl. Analisis Wacena Kritis
Critical Discourse,,lralyrir bersifat
"kritis" ditilik dari dua makna: makna pertama
didasarkan pada gagasan Mazhab Frankfurl
(terutama karya Jurgen Habermas) dan makna
yang lain didasarkan pada tmdisi bersama yang
disebut dengan l inguist ik kri t is (c/t icd1
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kitis harus be$ifat refleksl ditr1, (self-reflectiw)
yaitu harus mencerminkan minat yang
digunakan sebagai dasar keilmuannya dan harus
mempertimbangkan konteks historis hteraksi.
Konsep Habennas tentang situasi tuh]ran ideal
merupakan visi uiopian interaksi atau relasi
kekuasaan- Melalui wacana msional, wacana
yang secara ideologis cacat bisa dipecahkan dan
bisa dicapai pendekatan pada situasi tuturan
yang idealtersebut. (Ibrahim, 2009: 236)
Fairclough dalam Darma (200q:8o).
membagi dnalisis wacana dalam l iga dimensi.
ya i t u  teks ,  d i scou rse  p rac t i ce ,  dan
Soscioculturul practice Teks djanalisjs ecan
linguistik, dengan melihat kosakata, semantik,
dan tata kalimat.
KERANGI'4.PEMIKIRAN
Kasus Bibid Samad Rianto dan Chandm
M. Hanrah atau yang teikenal dengan sebutan
cicak ,e/s6 buaya meqiadi peristiwa hukum.
Peristiwa tersebut tentu menjadi sebuah realitas
atas persoalan hukum yang sedang tedadi. Dari
realitas ini kemudian menjadi konsumsi media
rmtuk di publikasikan, tennmya terlebih dahulu
melalui prcses konshuksi oleh media, termasuk
program Bang One Show di tvone.
Konstruksi media ini, menjadi menarik
diteliti dengan melalui pendekatan Cdic.l/
Discaarse Analysis atau analisis wacana kitis
Vodel Norman Frrrclough. UntuI menunjang
data bagi penelitian, maka ada beberapa metode
tingkatan ragam yang akan dilakukan, mulai dari
analisis teks dengan menggunakan linguistik
kritis, studi literatut sampai kepada wawancara
mendalam dengan pengamat media, tim
produksi Bang One Show. Keempat metode
tingkatan .agam ini, digunakan untuk
mendapatkan hasil realitas dibalik teks,
produksi, konsumsi, dal sosiokultural pada
program Bang One Show.
Beikut ini adalah penjelasan tentang
kerangla pemikiran peneliti berkaitan dengan
konstroksi realitas m€dia terhadap tayangan
mafia peradilan pada program Bang One Show
METODOLOGI PENELITIAN
1. ParadigmaPenelitian
Mengacu kepada pengertian tentang
paradigma, yang dimaksudparadigmapenelitian
adalah dasar kepercayaan seseomng daLrm
melakukan penelitian baik yang mencakup
obyek penelitian, metode penelilian, dan hasil
penelitiamya. Seperti yang dijelaskan Agus
Salim (2006: 96) adalah basis kepercayaan
utama atau metafisika dari sistem berpikir: babis
dari ontologi, epistemologi, danmetodologi.
Dalam penelitian ini digunakan paradigma
kritis, yaitu paradigma dengan ciri ideolog)
oiented inq iry,yait.]pamdigma yang berusaha
mencari kepentingan ideologi dibalik suatu
realitas, termasuk e dalam ideologi ini adalah
kepentingan ekonomi dan politik. Senada
dengan Agus Salim (2006: 70-71) ideolog)
oriented inquiry, yaihr wacana atas reahtas
dengan muatan orientasi ideologi tertentu, yakni
me  l r p  u l i  neo -Marx i sme .  ma le r l r asme ,
femrnisme. frerreisme. pdrticipatory inquiry.
dan paham-paham yang setara.
Kriteria kuali tas peneli t ian dengan
pamdigma kritikal adalah teori lsitis, didasarkan
pada anggapan pandangan bahwa realitas sangat
tergantung kepada situasi kesejarahannya
artinya realitas yang ada sangat dipengaruhi
konteks sejarah dimana rcalitas itu berlangsung.
Teori k tis berpandangan bahwa unsur
kebenaran adalah melekat pad^ 'historical
situated ess of the inqr,ry', keterpautan antara
tindakan penelitian dengan situasi historis yang
melingkupi. Penelitian tidak dapat erlepas dari
konteks tertentu, semisal situasi sosial, politik,
kebudayaan, ekonomi, etnis, dan gender (Agrs
Salim,2006: 103-104).
S€mentara itu, penggunaan pamdigma
kritikal di dalam penelitian ini adalah balwa di
balik wacaaa megenai mafia peradilan dalam
tayangan Bang Ore Show terdapat kepentingan
ideo log i s  dan  kepen t ingan  ekonomls .
Bahwasanya tayangan tersebut sarat dengan
kepentingan-kepentingan ekonomi politik dan
ideologi yang dipengaruhi oleh konteks
kesej amhan saat ayangan itu dibual.
1. MetodePenelitian
Me ode  pene l i l j an  da lam res i s  i n i
menggunakan pendekatan kualitatif analisis
wacana kritis (CDA). Kualitatif menurut
Sugiyono (2007:1) adalah metode penelitian
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yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya dalah
eksperimen) dimana peniliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara trianggulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna
dari padageneftlisasi.
Sementara itu analisis wacana kritis atau
CDA (Cnucat Divours( Ana\iis) didasan
pada paradigma kritis dari Norman Fairclough.
Fairclough (1995 : 93), melihat analisis wacana
dapal dilakxkan dengan dua perspektil. yritu
perspel<tlf communicatiw ewnls dan lhe order
of d^cource. Communicali'e everts memiliki
sifat partikular, suatu peris!iwa komunikasi yang
spesifik seperii editorial, surat kabar atau acam
televisi.
Dari perspektif comnun[cative e|ents,
Lrit ical di:coarsc ,rzalysrs adalah analisis
hubungan antam tiga dimensi: Teks (,e!0,
praktik wacana (d,scolrirc pr?cllce yaitu proses
produksi - melihat level masyamkat alau






SocioculLuri l l  Pract ice
3. UnitAnalisis
Dalam penelitian ini yang menjadi unit
analisisnyaadalai:
L Narasi (transkip) Bang One Show
episode "Mafia Peradilan" tanggal
tayang 8 November2009.
2. Pemimpin Redaksi, Produser Eksekutifl
Produser, Reporler
3 .  Konsums i  k  ha  l ayak ,  pe rha t l an
masyamkat tas tayangan.
.1. Sosio kultural tentang faktor sosial
budaya yang nlcnlpengaruhi produksi
4. TeknikPengumpulnn Data
Sesuai dengan nlclode CDA yang
digunakan dalam risot ini,  maka leknik
pcngumpulan datanya adalah sebagai berikul:
Data Primer
l. Pada level teks, naskah narasi mafia
peradilan didapatkan dan dianalisis dengan
linguistikkitis.
2. Pada level produksi teks digunakan teknik
wawancara mendalam dengan narasumber:
Pemimpin Redaksi, Produse. Eksckutii
Produser, dan Reporter.
3. Pada level sosial kultural digunakan teknik
wawancara m€ndalam dengan produser
untuk mengkonfi rmasi adanya faktor-f'aktor
sosial budaya yang dipertimbangkan tatkala
memproduksi tayangan Bang One Show
dan wawancara mendalam dengan pakar
i r l a u  p e n g a m a l  m e d i a  p e r l e l e v i s i a n
kirususnya dalam bidang prcduksi acara,
pengamat politik, dan sosiolog-
DataSekunder
L Pada lerel  koosurnsidrdaparkan dala mtints.
share, dan index dariACNieisen.
2. Studi kepustakaan, yaitu berbagai literatur
atau referensi buku-buku.
3. Conpany prdile tvOne
1. Progmtnningwone
5. TeknikAmlisis Drta
Untuk proses anal is is data dalanl
penelitian ini menggunakan pendekatan analisis
wacana kitis Norman Fairclough. Fairclough
membagi anal is is wacana menjadi r iga dimensi.
yattn teks,discourse practice, dan sociocuhura I
Teks dianalisis sccara lingnistik, dengan
melihat kosakala, semantik, dan tala kalimat. Ia
jug. memasukkrn koherensi dan kohcsivi las.
bagaimana antara kala atau kalimat tersebut
digabung sehingga me bentuk pengertian,
semua elemen yang dianalisis tenebut dipakai
untuk melihat tiga masalah berikut: Pertama,
ideasional yang merujuk pada referensi tertentu,
yang ingin ditampilkan dalam teks, yang
umumnya membawa muatan ideologi t€rt€nlu.
Kedua, relasi, nrerujuk pada analisis bagaimana
konstruksi hubungan diantam wartawan dengan
pembicara, seporli apakah lekad disampaikan
secara infbmral alau fbnnal, tcrbukA atau
terlutup. Ketiga, idcntitas, merujuk pada
konstruksi tertentu dari identitas penuljs dan
pembaca serla bagaimana pcrsonal dan identitas
ini hendakditampilkan.
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Discourse practice merupakan dimensl
yang berhubungan dengan proses produksi dan
konsumsi teks. Produksi teks cerira semacam inr
berbeda dengan ketika seorang penyair
menghasilkan teks puisi, yang umumnya
dihasilkan dalam suatu proses yang personal.
Konsumsi juga dihasilkan secam personal ketika
seseomng mengonsumsi teks (sepel1i ketika
menikmati teks).
Dimensi. Sociocultural practice adal
dimerNi yang b€rhubungan dengan konteks di
luar teks da]1 konteks disini memasukkan banyak
hal, seperti konteks situasi, lebih luas adalah
konteks dari prakik institusi dari media sendiri
dalam hubungannya dengan masyarakat atau
budaya danpolitik tertentu (Darma,2009: 89).
IIASIL PENELITIAN DAN
PEMBAIIASAN
1. Hasil Analisis Intertekstual
Analisis teks yang ada pada segmen l, 2
dan 3 menggambarkan penangguhan penahanan
te.hadap kedua pimpinan KPK Bibit Samad
Rianto dan ChandraHamzah dikabulkan. Dalam
tayangan pada segmen 1, 2, dan 3 tersebut
terlihat, mengenai banyaknya pertimbangan
yang akhimya putusan penangguhan penahanan
ini keluar Selain dukungan masyarakat melalui
jejaring sosial yang mendukung penangguhan
penahanan, fakta laiinya adalah dibukanya
rekamar Anggodo Widjojo di sidang terbuta
Mahkamah Konstitusi.
Rekaman ini, membuat situasi m€njadi
terbalik, semua orang kaget dengan rekaman
tersebut. Isi rckaman sangatlah jelas bagaimana
pemn Anggodo mengatur aparat penegak hukum
dengan cara men).Lrap agar kasusnya dihentikan.
Inilah babak baru bagi terbongkamya mafia
peradilan yang melibatkan aparat penegak
hukum.
Keterlibatan Anggodo Widjojo dan
penyebutan beberapa nama pejabat penting yang
ada di kejaksaan dan kepolisian, membuat kasus
rekayasa hukum terhadap dua pimpinan KPK
tersebut semakin jelas. Anggodo yang banyak
mengenal beberapa orang yang diduga menjadi
makelar kasus, membuat publik semakin yakin
bahwa Anggodo memang sengaja men,,uap
apa.at penegak hukum dengan uang. Itu terlihat
jelas saat Anggodo memberikan ketemngan
kepada media televisi tvone, bahwa dia memang
nemberikan uang kepada Ari Muladi.
Banyakrya kasus korupsi yang tidak
pemah kunjung selesai, tidak lepas dari faktor
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ketidal tegasal pemerintah dalam mengambil
tindakan pada bidang penegakkan hukum. Ini
terbukti, ketika kekuatan politik lebih dominan
mefipat ke pemerintahan, maka tidak ada
satupun kekuatan politik yang mampu menjadi
penyeimbang dalam mengawasi segaia
kebijakan pemerinlah. Sekarang yang tersisa
hanyalah masyarakat sipil dan pers saja, yang
selalu mernberikan kitik tajam terhadap semua
kebijakanyang ada.
Sekarang terbukti, kekuatan pers dan
masyarakat sipi l  membuat pemerintah
menghadapi tekanan luar biasa, karena
pemberitaan yang terus menerus terkait kasus
penahanan Bibit dan Chandra. Menurut
pandangan dari Pemimpin Redaksi tvone. Kami
Ilyas mengatakan keberadaan mafia peradilan
memang sudah temsa diakhir tahun 1970-an,
bahlGn pada awal tahun 1980-an praktik mafia
pe rad i l an  sempa t  t e rbongka r  dengan
ditangkapnya empat hakim di wilayah Jakarta
Pusat.
Tumbuh subumya prakik mafia peradilan
memang tidak bisa dilepaskan da.i tidak adanya
pengawasan lenbaga-Iembaga di departemen-
departemen masing-masing. Prakik mafia
peradilan ini juga sepertinya sudah memmbal
tidak hanya pada lembaga peradilan dan
penegalJran hukum saja, pengacara juga ikut
terlibat di dalamnya.
Kehadrmn lomrsi- l 'omrsi epeni komisi
Frdisial, komisi kej aksaan dan komisi kepolislan
sekarang ini, tidak juga bisa membantu
menghapus  p rak t i k  ma f ia  pe rad i l an ,
penyebabnya dalah keterbatasan wewenang
yang diberikan undang-undang. Kekuasaan
yang terlalu mutlak di tubuh penegakl:an hukum,
kadang membuat instilusi ini menyalah guukan
kewenangan yang ada, bahkan tidak menutup
kemungkinan akan terjadi praktik mafia
pendilan di dalamnya. Untuk mengawasi itu
semua. diperlukrn penguarin bagi komisi-
komisi profesi agar tedadi check and balances
menuju pada penegakkan hukum yang seadii-
adilnya.
Bila dilihatdari analisis teks di atas, maka
praktik wacana memainkan peranan yang
penting dalam menghasilkan prcduksi tayangan
pada prcgmm Bang One Show. Sebelum
melakukan proses produksi, tim produksi
program Bang One Shoq jeli melihat bahwa
rekaman Anggodo Widjojo yang dibuka
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di sidang Mahkamah Konstitusi ini, menjadi
sebuah tema atau topik yang menadk untuk
dikemas.
. Penentuan tema tersebut memang sangat
cocok, karena bersentuhan langsung dengan
keadilan bagi masyarakat. Untut menghasilkan
tayangan menarik, t im produksi tetap
mempertimbangkan pemilihan narasumber dan
gambar sebagaijualan di layar
Pemil ihan narasumber tentu t idak
sembarangan, narasumber yang dipilih, adalah
namsumber yang memang terlibat langsung
dalam kasus matia pemdilan termasuk Anggodo
Widjojo, dan namsumber yang memiliki latar
belakang bidang hu-krm dan sangar menglasai
permasalahannya. Karena, integritas dan
kapabilitas dari seorang narasumber .juga
menj adi pertimbangan utama.
Yang lainnya adalah gambar atau v,r' d/
yang menjadi bagian dari tayangan Bang One
Show. Pemil ihan gambar juga menjadi
perhitungan bagi tim produksi, karcna media
televisi adalahmediadrr/lo yi.rra1, naka gambar
yang dimunculkan di layar adalah gambar-
gambar aktual dan faktual sesuai dengan tema
yang sedang diangkat.
Sebagai sebuah program editorial atau
nerupakan sikap rcdaksi terhadap persoalan
yang ada di tengah masyarakat, dalam hal
penyajian memang Bang One Show tampil
berbeda dengan konsep sejenis di media massa
lai rya. Dengan menambahlan unsur karhrn di
dalamnya, Bang One Show diharapkan menjadi
program yang menarik dan ringan untuk
ditonton. Selain itu dengan munculnya kartun
dalam layangan, tedapat unsur hiburan, tetapi
tetap serius terhadap persoalan yang sedmg
berkembang atau crrrerr rlsae yang ada.
Temyata kebijakan redaksi untuk selalu
memilih tema yang cr,"r"ert ,i.tre, menimbulkan
dampak luar biasa terhadap perolehan jumlah
penonton. Menurut data dari AC Nielsen,
tayangan Bang One Show yang tayang pada 8
November 2009 pul\.ul 1 9.00 Wib, mampu
menembus mting 2,4 dengan share 9,0 dan
inder 16'7. Angka ini bisa diasumsikan Bang
One Show pada s/o, atau jam tayang tersebut
sudah melebihi larget yang sudah ditmtukan
oleh perusahaan tvone itu sendii.
Fakor teryenting lainnya sampai Bang
One Show ini menjadi sebuah tayangan yang
banyak mendapat perhatian penonton adalah
penyajian program Bang One Show yang selalu
mengedepankan kebutuhan pasa.
ladi benang me|ah dari hasil inter1€kstual
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
tayangan Bang One Show episode mafia
peradilan pihak rcdaksi lebih membela Bibit dan
C h a n d r a  d a n  m e m o j  o k k a n  a t a u
mempersalal an Anggodo Widjojo. sebagai
orang yang melakukan penyuapan kepada aparat
penegak hukum.
Pemb€laan terhadap kedua pimpinan
KPK ini, tenh-r bukan tanpa alasan. Bang One
Show ingin mendobrak realitas tentang
kenyataan bahwa peadilan di Indonesia memang
samt dengan kepentingan terselublurg antara
pihak yang berperkara yang memiliki kel(uatan
ekonomi dengan pilak pen€gak hukrm yang
memiliki keL:uasaan yang mutlak.
K€inginan ini juga diungkapkan oleh
p€ngamat sosiolog Widjajanti Bang One Show
ingin mendobrak real i ras yang ada di  lndonesia.
Yang ada adalah gosip poiitik yang ber€dar
dimana-mana tidak pemah ditayangkan, tidak
pemah dibuka, di buka di publi( Bang One
menvisualisasikan"gosip olitik", ada beberapa
yang angkat oleh Bang One Show' dari ceritanya
Anggodo kita bisa melilat kebiasaan berteman
dengan pedagang dengan pejabat atau
sebaliknya alau dengan pelaku bisnis. Yang
dipaparkan oleh Bang One Show bagaimana
persinggungan antam kebiasan tadi dengan etika
penegak hukum. Kedua hal ini tidak pemah
menjadi masalah, sekarang menjadi masalah,
ka.ena kepentingan politik dan bisnis melalui
ja ngan-jaringan seperti itu. Yang tidak
diketahui adalah dari masing-masing pihak,
kiususnya di penegak hul:umnya, apakah
nereka memahami etika pergaulaan yang
berhubungan dalam profesi. Dalam hal lnl
seharusnya p€negak hukum tidak boleh makan-
makan, tidak boleh ditrakti. dengan pihak yang
memilild kepentingan.
Munculnya pemihakan tersebut, dimulai
ketika irone sebagaj televisi berita melakukan
siaran
babkan tvone mampu menghadirkan tokoh
hmci Anggodo Widjojo sampai-sampai tim
penyelidjk "terpaksa" menunggu sampai
tuntasnya dialog t€rsebut. Tidak sampai disitu,
bebempa program tvone yang lainnya juga
memanfaatkan realitas ini sebagai tema
kemasairya, ini menambahkan kejelasan sikap
rcdaksi yang membela kedua pimpinan KPK
Bibit dan Chandra. Sikap membela tersebut,
menjadi sikap politik keberpihakan Bang One
Show kepada pihakyang lemah.
Hal ini juga diungkapkan oleh pengamal
politik Amir Santoso yang mengatakan pada
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waktu ilu kan semua orang sedang terfokus pada
persoalan buaya dan cicak itu, lalu media massa
juga menggiring untuk menFdutkan buaya.
Memang bagaimanapun media massa harus
berpihak pada hati nurani tapi hubungan aDtara
hubungan hati numni massa dengan media
massa itu juga tinggal siapa memanfaatkan
siapa, di dalam hal ini kebetulan saja perseturuan
itu cicat buaya itu lalu kemudian masyamkat
cenderung selalu berada dalam posisi membela
yang lemah nah itu dimanfaatkan oleh media
mass.. Keberulan sejak waLlu i lu sampai
sekarang ini kan memang pemerintah itu kan
seperti tidak perduli sama yang kecil dan lernah
ini dan ini dijadikan argle oleh media rnassa
untuk lebih membela yang lernah dan lalu
mendapatkan juga lahannya ketika kasus
Anggodo itu dikemukakan di Mahkamah
Konstitusi kaitaDnva ya seperti tu.
Tayangan Bang One Show yang
melakukaan pembelaan terhadap Bibit dall
Chandra membuktikan adsnya kepentingan
sos ia l ,  ya i t u  i dea l i sme  med ia  da lam
menghadirkan pemberitaan yang menyangkul
keadilan dan keberpihakan kepada masyaratal.
Melalui tayangan ini, kasus mafia pemdilan
menjadi terang benderang, tidak ada sesuatu
yang bisa diturup{utupi lagi, bagaimana
Anggodo Widjojo bcrusaha melakukan
pen),uapan kepada penegak hukum.
Pengamat Sosiolog Widjajanti juga
mengungkapkan hal yang sama secara sosial dia
memanfaatkan event revolusioner karena disitu
ada rckaman dari percakapan anggodo, mengapa
disebut revosioner karena itu menjadi tiansparan
antam kepentingan anggodo sebagai kekuatan
ekonomi dengan mafia peradilanyang memiliki
kekuatan yudikati i  Pada masa sebelum
reformasi, masalah suap menyuap dan
kongkalikong pemilik modal dan pemilik
kekuasaan itu masuk ranah gosip politik. Dengan
adanya rekaman itu, dia menjadi publik,
sehingga masyarakat itu ingin mengetahui
l(enyataan lentang gosip, ternyata betul apa
adanya bukanhanya isapanjempol belaka.
Namun dibalik Idealism€ media ini, tenru
ada kepentingan yang lebih besar di dalamnya,
yaitu kepentingan kapital isme. Merujuk
pendapat Robe( Mc Chesney dalam Sudibyo
(2009: xix) yang harus drwaspadai sebagai
ancaman bagi prinsip-prinsip ruang publik
media bukan hanya intervensi kekuatan egara
dan apamtusnya, tetapi juga doninasi kel-uaran
dan rasionalilrs modirl. Kemungkimn yang lain,
ancaman jtu datang dari simbiosis anrara
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kekuatan politik-birokratis [egam dan kekuaEt
modalsekaligus.
Kapitalisasi atau komodifikasi su kasul
Bibit dan Chandra yang mewakili masyaraka
yang lemah dimanfaatkan oleh Bang One Shou
sebagal lema tayaogan yang mendatangkar
jumlah penonton banyak memang terlihat. Data
AC Nielsen melansirtema ini meraup rating 2,r
share 9,0 dan index 67. Pemeringkatan mting in
membawa keuntungan ekonomi bagi pemilil
modal. Jika pemilik modal untung besat aniny.
kekuatan modal akan terus memanfaatkan betul
i su-isu yang berkaitan dengan isu kemkyatan.
Namun  sanga t  d i sayangkan
penunggangan isu kerakyatan, tidal pemah ala,
menyentuh pada pembe.itaan yang menyangkul
pemilik modal yang diduga telah memgikan
kepentingan publik. Ini terlihatjetas dan terbukti
dari setiap tayangan yang ada di Bang One Show,
selama penayangannya tidak pemah satupun
kasus yang berkaitan dengan pemilik modal
diungkap, seperti halnya lumpur Sidoarjo dan
tunggakan pajak yang melibatkan pemilik
modal. Kedua kasus ini tentu sangat alergi
menjadi tema tayangan, karena bisa menrsak
citra pemil ik modal, namun demikian
semestinya, jika program Bang One Show
menjadi p.ogmm media yang selalu mewakili
masyarakat dan kepentingan sosial, tidak tebang
pilih dalam menyajikan setiap rema tayaltsan
yang berkaitan dengan keadilan publik. Lagr-
lagi bisa disimpulkan ada motif politik dibalik
setlap tema tayangan yang ada di dalam Bang
OneShow.
Amir Santoso sebagai pengamat politik
m€njelaskan bahwa seseorang atau suatu
lembaga tidak obyektifseratus pe$en itu teiadi
dimana saja, mercka harus beftitung terbadap
kekuatan pihak lain itujuga pasti begih! apalagi
dengan pemilik televisinya itu pasti ridal akan
bemni. Sama juga dengan ketidakbemnian
pemilik t€levisi atau koran pada masa orde baru
dulu terhadap pemerintah karena pemerintah
mewakili kekuatan yang besar yang bisa
menindas ama saja dengan konteks ini.
Pemyalaan Amir Santoso, juga diamml
oleh pengamat sosiolog Widjajanri sebenamya
Bang One Show rnemitiki idealisme. bahwa
kalau tidak pakai idealisme semua tayangan
tidak akan ditonton dan selalu memperhatikan
current issl/e, dan idealismenya kan terpaksa
terbalas karena menyangkut kepentiiBan
pemilikmodal.
Selanjutnya menurut lrianto dalan artikelnya
hhttl Kort.lan Reolilas Sosial. Ohbbet 2410. vohot L No"'or 1
berjudul Anggodo dan Provokasi Media
mmyebutknn media lebrh khusus lagr teler isr
pada dasamya berperan menjadi penrmus
rcalitas (defner a/ /ealily). Aninya, ideologi
atau kepentingan para subyek pelaku m€dia
akan menelusup melalui tayangan yang
diproduksi dan direproduksinya. Apalagi.
tayangan yang diproduksi dan direprcduksi
stasiun televisi tersebut merupakan salah satu
teks utama televisi. Sebagai salah satu teks,
tayangan tel€visi bukan hasil rangkaian rcalitas,
melainkan representasi yang terseleksi dan
terkonstruksi serta menjadi bagian yang turut
membentukrealitas.
Pengkonstruksian real i las tentang
rekaman Anggodo ini, tmtu membawa Bang
One Show selalu memperhatikan kebutuhan
pasar dan isu yang sedang hangat di tengah
m a s y a r a k a t .  S u d i b y o  ( 2 0 0 9 :  1 8 1 - 1 8 2 )
mengungkapkan industri penyiaran berusaha
bersimpati pada lingkup k€butuhan dan minat
pemirsa, letapi kemudian hanya mengambil
kebutuhan dan minat yang relevan dengan




One Show yang membela
BibiFchandra dan menghakimi Anggodo,
m c r u p a k a n  s i k a p  r c d a k s i .  D a l a m
rrenyampaikal sikap redaksinya tcrsebut,
program Bang On€ Show memperhatikan unsur
bahasa. Menuru! Sobur (2009: 88) meny€butkan
bahwa isi media pada prinsipnya adalah hasil
\onsrruk j i  rcnl i 'n '  dengJr bi l r r , : l  .ebagri
pemngkat dasamya. Selain itu, bahasa sendiri
buIan'ajr  seb.rgai l r t  m(r(pr(nt isrkan redl i rcs.
bahasa juga bisa mcnentukan relicf s+crli apa
yang akan diciptakan oleh bahasa tentang
realitastersebul.
Berkaitan dengan hal itu, sebenamya
B a n g  O n e  S h o w  b e r u p a y a  u n t u k
mengungkapkan layangan yang tidak biasa,
misalnya dengan menggunakan bahasa yang
berasal Jrri k}asanah Indonesia, bahasa lisan
yang akrab dengan masyarakat, sepe(i onde
mande dan lainnya semata-mala menunjukkan
bahwa tiyangan ini bisa dikonsumsi olch
masyarakal pada umumnya. Pacla dasamyatetap
bahasa yang digunakan adalah bahasa yang
s€lalu ncrrgacu pada subyek. prcdikat, obyek
dan kctorangan atau SPOK yang dibuat pendek
dJn r i . lJk pani ing den:,an rujuir)  bisa diprhanri
dan diccnu. Pemilihan dan pcngcnrasan bahasa
ini dihampkan pcnonton merasa dekat dengan
tokoh Bang One d€ngan permasalahan yang
dilampilkan, dan tidak memberi jarak dengan
p€nonton.
Pilihan redaksi terhadap tema mafia
p€radilaq sebenamya memberikan gambaran
atau cerita lentang bagaimana kepentingan
terselubung pihak yang berperkara yang
mempunyai kekuatan ekonomi dengan aparat
penegak hukum yang memegang kekuasaan di
bi t lang peradrlan. l r -kta rnr menjadr penst iwa
yang luar biasa tentang bobroknya dunn
peradilan di Indonesia. Dalam tayangan rrn
terliiat jelas bagaimana rebman Anggodo yang
berisikan penyuapan t€rhadap aparat penegak
hukum ditambah dengan ketemngan Anggodo
nenyeraitan uang satu milyar kepada Ari
Muladi, publik scmakin yakin bahwa Anggodo
dengan sengaja nrembeli hukum dengan uang.
Atas dasarrekaman tersebut, dan dukungan dari
berbagai pihak, penanggxhan penahanan Bibit
dan Chandra pun dikabulkan. Melalui tayangan
ini juga, Bang One Show ingin mendobrak
realitas yang sesunggulnya mengenai carul
marutnya dunia peradilan di Indonesia, mcnjadi
lebih tmnsparan. S€nada dengan Hamad (2004:
11) tentang proses konstruksi realitas, pada
dasamya setiap upaya mencerilakan sebuah
peristi-,rr'a, keadaan, atau benda tak lcrkecuali
mengenai hal-hal yang berkailan dengan politik
adalah usaha mengkonstruksi realitas. Dengan
demikian selumh isi media tidak lain adalah
realitas yang telah dikonstruksikan dalam
bentuk wacana yang bermakna.
Sebagai mcJir penydmpaisn informa5i.
telerr , i  melakrk.rn pcngkonsrruksian rcal i rrs
dengan berbagai macam molif, di antaranya
ideologi, ekonomi, politik, dan idealisme.
sebagai realitas yang dikonstruksikan dengan
berbagai macam motifdi balik kepentingannya.
S€laras dengan pcmikiran Piliang (2004: 141)
bahwa televisi dianggap cermin realitas sosial
masyarakat dengan berbagai kepenlingan.
P€nayangan Bang One Show meng€nai mafia
pcradilan dalam kasus Bibit dan Chandra
Incmang membawa lruatan ideologi di
flnlaranya, yailu ideologi kerakyalan. In i terl ihat
dari hasil pengkonstruksian realilas bflgairnana
redaksi membela Bibit dan Chandra dan
mcnjatuhtan Anggodo. Sebagai pihak yang
lcmrh. Brbrt  darr Chant lra mendapat pcrh:r tran
dnn dukungan tidak hanya dari media. tapijuga
dari  r11asyarakal.  Masyarakal selalu rkrn
t3
Hidarat, The Constructioh f Me.lia Realit! ...-.-....-
melaL:ukan pembelaan bagi orang-orang yang
lemah dan tidak berdaya. Motif laimya adalah
idealisme Bang One Show yang selalu
mengangkat isu-isu yang berkaitan dengan
kepentingan sosial. Namun sayangrya idealisme
ini tidak sepenuhnya dijalankan oleh Bang One
Show, ketika menyangkut pemb€ritaan
mengenai pemil ik modal yang diduga
merugikan kepentinganpublik
Melalui tayangan mafia peradilan dalam
kasus Brbn dan Chandra Bang One Shou ingin
menunjukkan kepada masyarakat, bahwa
keberadaan mafia peradilan justru membawa
malapetaka bagi kehidupan penegaklan hukum
di Indonesia. Tim produksi dari Bang One Show
harus memikiikan secam baik dan menyeluruh,
agar tayangan tentang i-snomena mafia pemdilan
yang ada di Indonesia dapat memberikan
pencemhan bagi penontoinya. Penggiringan
opini sikap redaksi yang membela Bibit dan
Chan&a dan menyalahkan atau mmr,udutkan
Anggodo menunjul&an bagaimana kekuatan
hegemoni media diantara realitas-realitas yang
ada,
Penangguhan penahanan Bibit dan
Chandra merupatan buki nyata, bagaimana
pada saatitu, memangkondisi osialpolitiklebil
membela kedlra pimpinan KPK tersebut. Inilah
yang menjadi keberpihakan Bang One Show
sebagai sikap politik untuk mengkonstnrksikan
matia peradilan ke arah pembelaan Bibit dan
Chandra. Tentu hal ini tidak terlepas dari konteks
ekonomipolitik.
Bila dikaitkan dengan teori Vincent
Mosco (1996: 63 68) mengaiakan pengertnn
ekonomi politik sebagai studi relasi-relasi osial
terutama .elasi kel:uasaan, yang secara bersama-
sama mendasari prcses produksi, distibusi dan
konsumsi sunber daya. Proses produksi dalam
Bang One Show ihr serdid adalah penayangan
ryufia peradilan kasus Bibit dan Chandra. Kedua
prmprnan K?K rer,ebur di ibaralkan sebagai
pihak yang lenlah yang harus dibela, karena
opini publik sudah menganh kepada pembelaan
kepada keduanya, maka isu ini dimanfaatkan
Bang One Show sebagai tema penayangannya.
Pemanfaatan isu tersebut, akhimya berdampak
kepadafttingyangt€rbilang tinggi, artinya dapat
rnember r l an  keun lungan  ekonon  t bag t
penguasa yaitu pemilik modal.
Pemikimn Peter Golding dan Graham
Murdock  da lam Mosco  (1996 :  27 )
mengungkapkan pemahaman tentang kritis
dalam ekonomi politik tennasuk fokus utama
pada keseimbangan antaia kaum kapitalis dan
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campur tangan publik. Di sini menunjukkan
tedadi hubungan simbiosis mutualisme atau
timbal balik yang saling menguntungkan, yakni
bagaimana program Bang One Shorr alalam level
produksi membawa keuniungan secara elonomi
yang bisa dinikmati oleh pemilik modal,
sedangkan kepentingan publik terwakili dengan
dikabulkannya penangguhan penahanan Bibit
dan Chandra, melalui progran Bang One Show
juga secara terbuka terlihat bagaimana prilaLx
bunrk aparat penegak hukum dan pemaman
pihak berperkara di dunia pe.adilan.
Akhirnya pengkonstruksian mafia
pemdilan yang memenangkan Bibit dan Chandra
tidak lerlepas dari kepenringan ekonomi politik
dimensi komodifikasi. Mosco (1996: 70)
mengungkapkan bahwasanya layangan tersebut
tidak sekedar mengungkapkan kepentingan atau
keberpihakan kepada publik tetapi juga menjual




Sebagai sebuah tayangan, Bang One
Show memiliki keunikan tersendiri dalam
penyajiarnya. Sikap redaksi yang berisikan
lentang komentar dan kritik ierhadap pe$oalat
yang ierjadi di tengah masyarakat, mulai dari
aspek politik, ekonomi, hul(um, sosial, dan
budaya dapat memberikan pencerahan bagi
pmonlon. Tentu dengan kema.an larg berisi
perpaduan antara audio visual dengan karhrn,
menjadi rayangan ini berbeda dengan
kebanyakan tayangan yang ada di televrsi
lainnya. Inilah yang menjadi keterminatan
peneliti untukmenelitinya.
Temyata selama melaL:ukan penelitian
pada layangan Bang One Show, terdapat
konstruksi realitas yang sengaja dilakukan dan
selain iru terdapdl iuga kepenringan ekonomi
poli t ik didalamnya. Untuk i tu peneli t i
mengambil kesimpulan sebagai beik:ut:
1. Dalam tayangan Bang One Show isu mafia
peradilan dikonstruksi sedemikian rupa
sehingga Bibit dan Chandra dibela atau
d imenangkan  s  edangkan  Anggodo
dipersalahkan atau dipojokkan. Inilah sikap
politik pemihakan redaksi terhadap Bibit dan
Chandla.
2. Pemilihan redaksi Bang One Show terhadap
mafia peradilan dalam kasus Bibit dan







Berikut ini adalah saran peneliti terhadap
penayangan episode rnafia pcradilanpada Bang
One Show:
1- Tayangan Bang One Show sebaiknya
. l i p e n J h r n l , a n .  m e n v i r g r t  t a l  r r  g a  r n r
c o n c e r n  t e r h a d a p  i s u  s o s i a l ,  t i d a k
be.o.ientasi kepada kepentingan pasar
ChandJa. rdik rerepas dan Lepenrrnga
e L o n o m i  p o l ' t i \  p a d a  l e \ e l  p r o d u k s j .
Kepent ingdn ekonomr pol i r ik i ru rer l ihar da-r l
kepenlingan pasar dan sosial sekaligus.
\amun sa].rngnla dalam level proLluk5i
kepmtingan sosial tersebut tidak selamanya
di la lanlan dergan konsi,Len. lerbukridengan
tidak ada satupun tayangan yang berkaitan
Ll(ndan pemberiraan -neneeni i  pe-ni l ik
modal dengan banyaknya kasus yang secara
jelas telah merugikan kcpentingan publik.
D a l a m  P e n g k o n s t r u k s i a n  y a n g
-nernerarg\an Bibir  dJn ahrndr" dirn
mengalahlin Arggodu \\ rd;o;o. redrksr
mempel imbanglan t l . i r  al  pemir-a ddram
levelkonsurnsi.
P  e  n  g  k  o  n  s  t  r  u  k  s  i  a  n  i n i  j u g a
mqmpenimbanglan. iruas'  o, i" l  ke : la i lL, .
dimana saat penayangan mafia peradilan
.hlam kasus lJ ibi t  . lon Clrrrdra .rat  r ' :  oprnr
publik mengarah ke pembelaan Bibit dan
Chandra dan penyerangan terhadap
/\nggooo.
Dari kecmpat kesimpulan tersebut, aklimya
dapal ditarik kesimpulan athir bahwa realitas
yang ada di media massa, dalamhal id Bang
ore shou seldlu merupr(an he. i l  lonsruksi
rcxl i rJ.  )0ng drpengarulrr  o el-  herhagai
fukror nter.al  dar eksemal nedia. I  aktor
intemalnya meliputi ideologi kerakyatan,
, ikap pol. t ik kebeD.h-kdn. drn idcr l . 'm..
Selain i tu faklor eksternalnya adalah
kepenlingan pasar dan minat menonton.
Dalarn mengkonstruksi realitas, Bang One
Show diharapkan selalu memp€flahankan
penyajiar yang sesuai dengan realitas yang
berkembang di masyarakat, sebagaimana
yang le!adi dalam pcngkonstruksian kasus
Bibit danChandra.
Dalam mengangkal cma layengannya Bang
One Show harus hcndaklya berpihak kepada
kepentingan sosial te.masuk penbedtaan
mengenai pemilik modal yang secam jclas
telah merugikan kepenlinganpublik.
4. tserdasarkan hasil  produksi tersebut,
diharapkan s€lalu menjaga keseimbangan
antara kepentingan sosial dan kepentingan
ekonomi agartetap diminati penonton.
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